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Ekosistem untuk TVET

Peran Internal

Sektor Swasta dalam TVET

1. Kesempatan Pelatihan Berbasis Kerja

Untuk membekali karyawan masa depan dengan keterampilan yang sesuai, perusahaan harus
menyediakan kesempatan pelatihan praktis di tempat kerja. Dalam pelatihan TVET, peserta harus
dihadapkan pada pengalaman praktis di tempat kerja agar berkesempatan menerapkan pengetahuan
teoritis yang diperoleh di sekolah. Jenis "reality check" (penyesuaian dengan dunia nyata) semacam ini
disebut pelatihan berbasis kerja. Ragam pelatihan berbasis kerja dapat berbentuk pekerja magang
berbayar atau magang tanpa bayar, di mana perusahaan bermitra dengan sekolah kejuruan yang
mengajarkan materi gabungan pelatihan berbasis sekolah dan berbasis kerja. Tautan ke studi kasus.

2. Pembiasaan terhadap Alat dan Ujian Praktik

Untuk meningkatkan hasil pelatihan berbasis kerja, perusahaan perlu memberi kesempatan tambahan
kepada calon karyawan untuk belajar lewat praktik kerja. Ini termasuk pelatihan langsung
mengoperasikan peralatan, seperti mesin, atau peralatan/perangkat lunak yang diperlukan untuk proses
kerja sehari-hari. Seringkali, peralatan di sekolah-sekolah TVET berbeda dengan peralatan di perusahaan.
Dengan mempelajari keterampilan untuk mengoperasikan peralatan di perusahaan dan menangani
spesifikasinya, para peserta akan siap bekerja. Dalam konteks ini, juga direkomendasikan untuk
melakukan ujian praktik di akhir pelatihan berbasis kerja. Ujian dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan
sekolah TVET, agar kualifikasi peserta dapat dinilai. Hasil ujian ini juga untuk mendukung pengambilan
keputusan oleh perusahaan terkait peserta yang akan dipe-kerjakan ke depannya.

3. Tentang Pelatihan bagi Pelatih dalam Perusahaan (TOT)

Agar pelatihan berbasis kerja berjalan produktif dan efektif, peserta perlu dilatih trainer khusus dan
berpengalaman. Pelatih dalam perusahaan memandu peserta mempelajari keterampilan kerja praktis
yang selaras dengan tingkat keterampilan dan kurikulum mereka, seperti panduan praktik penggunaan
mesin atau sistem Tl perusahaan. Dengan keterampilan baru ini, peserta pelatihan akan langsung siap
kerja di perusahaan yang menyediakan training, setelah menyelesaikan pendidikan kejuruannya. Agar
selalu memenuhi syarat keterampilan kerja, memahami proses, sekaligus teknologi yang dipakai industri
saat ini, pelatih dalam perusahaan juga harus selalu dilatih secara berkelanjutan. Waktu pelatihan untuk
para trainer, bersamaan dengan waktu mereka menjalankan tugas-tugas harian. Selain itu, pelatih dalam
perusahaan kerap diserahi tanggung jawab menyelaraskan kegiatan pelatihan berbasis sekolah dan kerja
sehingga harus selalu berkoordinasi dengan perusahaan dan sekolah kejuruan. Untuk informasi lanjut
tentang penerapan in-company trainers, kunjungi Panduan Pelatihan dalam Perusahaan.
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1. Keterampilan Perencanaan Permintaan & Pasokan

Tidak ada yang lebih paham tentang kebutuhan keterampilan industri selain perusahaan swasta. Namun
demikian, kerap kali perusahaan tidak mempekerjakan cukup SDM dan mempekerjakan pegawai yang
tidak memenuhi standar per-syaratan serta kualifikasi. Untuk mengatasi ketidaksesuaian ini, penting bagi
sektor swasta secara terbuka menyatakan persyaratan keterampilan yang dibutuhkannya sehingga dapat
disesuaikan dengan sistem pendidikan yang berlaku. Oleh karena itu, sektor bisnis perlu terlibat dalam
diskusi mengenai TVET, baik secara individual maupun secara bersama-sama melalui organisasi atau
dewan keterampilan yang merupakan fasilitator penting yang mewakili kebutuhan sektor swasta. Sektor
swasta juga dianjurkan menjadi anggota lembaga formal semacam ini, agar selalu mendapat informasi
mutakhir tentang tren perkembangan pasar terkini. Lebih lanjut tentang peluang partisipasi perusahaan
dapat dilihat dalam tautan Peraturan Negara terkait Kerjasama Sektor Swasta.

2. Penetapan Standar Eksaminasi dan Keterampilan Masa Depan

Agar kualitas TVET dan penilaian terhadap peserta pelatihan dapat saling dibandingkan, maka sektor
swasta, publik, dan pendidikan perlu menyepakati standar keterampilan yang berlaku. Dengan standar
itu, perusahaan mendapat jaminan bahwa peserta pelatihan yang dipe-kerjakan sudah memiliki
kompetensi standar saat direkrut, sementara si karyawan juga mendapat jaminan bahwa
keterampilannya pekerjaannya aman dalam jangka waktu lama. Agar situasi sama-sama menguntungkan
ini tercipta, perusahaan didorong turut serta menetapkan model keterampilan yang dituntut melalui
pelatihan calon pekerja. Oleh karena itu, di tingkat lokal, perusahaan bisa langsung bermitra dengan
sekolah untuk menyelaraskan kebutuhannya dengan kurikulum, dan bahkan dalam proses ujian untuk
memastikan perusahaan mendapat hasil yang diinginkan. Perusahaan juga dapat mempromosikan
standar keterampilan yang diharapkannya melalui dewan keterampilan sektor atau BMO, yang menjadi
perwakilan suara sektor swasta kepada pemerintah. Tautan ke Contoh Kasus.

3. Pemetaan Keterampilan Masa Depan

Selain mengukur kebutuhan keterampilan saat ini, penting pula memetakan pekerjaan masa depan agar
pekerja tetap kompetitif di pasar nasional dan global. Terutama karena berlakunya Industri 4.0 dan
digitalisasi yang menimbulkan perubahan profil kesempatan kerja yang menuntut penguasaan
keterampilan baru oleh pekerja. Bagi sektor swasta ini berarti kemampuan mengadopsi teknologi baru
dengan cepat, sekaligus penekanan pada kualifikasi karyawan, agar dapat bersaing memanfaatkan
peluang era industri baru yang muncul. Makin baik tenaga kerja dilatih dan beradaptasi terhadap situasi
ini, makin besar kemungkinan perusahaan berhasil menyesuaikan diri dengan tren masa depan sejak dini,
sehingga tetap kompetitif dan bahkan muncul sebagai pemimpin pasar. Sekali lagi, peran sektor swasta
untuk berpartisipasi dalam wacana pemetaan keterampilan masa depan sangat mendesak, karena dapat
membuka pintu ke arah penguasaan tren dan teknologi yang paling mutakhir. Perusahaan bisa terlibat
untuk menentukan kebutuhan keterampilan masa depan sehingga nantinya bisa tercermin dalam materi
pelatihan dan kurikulum, untuk mendorong kemitraan dengan sekolah. Informasi lanjutan tentang upaya
membuat perusahaan tetap memimpin kompetisi di pasar, dapat dilihat pada bagian Future Trends.

2 G SEAVETNet 2|

german
cooperation

EEEEEEEEEEEEEEEE

AAAAAA



t {'J SEA_VETmet https://privatesector.sea-vet.net/

Private Sector que SEAMEO VOCTECH Regional Centre,Jalan Pasar Baharu, Gadong BE1318 Brunei Darussalam
Telephone: (+673) 2447992 | E-Mail: team@sea-vet.net

4. Pengembangan Kemitraan Sekolah

Untuk menerapkan standar keterampilan khusus dalam dunia kerja yang nyata, baik sektor swasta
maupun pendidikan harus menyepakati agenda bersama untuk menyelaraskan pelatihan berbasis

sekolah dan berbasis kerja. Demi mencapai tujuan ini, sektor bisnis dan sekolah TVET perlu bermitra dan

berkoordinasi tentang materi pelatihan serta hasilnya. Kolaborasi dapat dimulai dengan dukungan

perusahaan pada sekolah melalui penyediaan peralatan modern di mana peserta dapat mempelajarinya
untuk karier masa depan mereka. Dua pihak juga bisa mengembangkan kurikulum bersama, yang
memang disesuaikan dengan kebutuhan industri. Nantinya diharapkan perusahaan mendapat tenaga
kerja yang cocok, karena peserta pelatihan sudah tahu dan terampil sesuai standar industri. Dengan
demikian, tidak perlu lagi ada pelatihan ulang dengan biaya mahal setelah direkrut. Agar terus
berkembang dan produktivitas meningkat, informasi lanjutan tentang Kemitraan Sekolah tersedia
dalam tautan berikut.

Fasilitator TVET

Mencapai tujuan dalam konteks TVET bagi perusahaan swasta sama sekali tidak mudah, apalagi kalau dilakukan sendiri-sendiri.
Oleh karena itu, pelaku usaha perlu mempertimbangkan opsi untuk bekerja sama dengan fasilitator dalam ekosistem TVET. Dalam
konteks ini, fasilitator bisa berarti organisasi payung yang membantu mewakili kebutuhan sektor swasta sekaligus
memaksimalkan manfaat yang didapat perusahaan melalui pelatihan tenaga kerja.

Bagi sektor swasta, peran lembaga sponsor juga bisa sangat menentukan. Lembaga sejenis dapat dibagi menjadi dua kelompok:
yaitu aktor yang mendukung kolaborasi dengan pemerintah atau dengan sektor pendidikan.

Sektor Publik

1. Organisasi Keanggotaan Bisnis
(Business Membership Organization, BMO)

BMO adalah organisasi pendukung sektor swasta dan wakil suara industri

saat ber-hadapan dengan pemerintah. Melalui interaksi dan komunikasi

intens dengan perusahaan anggota, BMO memahami denyut nadi industri

dan karenanya mampu meramalkan tren serta kebutuhan anggotanya.

BMO dapat membawa isu semacam ini agar menjadi perhatian pemerintah.
Banyak BMO di kawasan ASEAN mulai memahami peran mereka dalam

TVET. Dalam konteks ini, mereka tidak hanya memberi layanan pelatihan,

tetapi juga berpartisipasi dalam wacana publik tentang pengembangan dan

peningkatan sistem pendidikan.
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2. Lembaga TVET

Kerja sama sektor bisnis juga dimungkinkan dilakukan oleh lembaga
nasional TVET. Di beberapa negara, lembaga ini bertindak sebagai jembatan
penyeimbang TVET antara ke-pentingan publik dan kepentingan swasta. Di
negara di mana sektor bisnis kurang percaya kepada badan pemerintah,
lembaga semacam ini dapat menampung inisiatif pengembangan
keterampilan dan pada saat yang sama menjadi ruang bagi sektor bisnis
untuk saling berhubungan.

3. Dewan Keterampilan Sektor

Dewan Keterampilan Sektor (Sector Skills Council, SSC) adalah organisasi
independen yang dipimpin oleh kelompok penyedia lapangan kerja yang
membangun sistem keterampilan berdasarkan kebutuhan kelompok
pemberi kerja. DKS mempertemukan sektor publik dan swasta, selanjutnya
menye-laraskan strategi pengembangan kete-rampilan bersama. Bersama,
kedua pihak mengusulkan lapangan kerja baru, mengembangkan pekerjaan
yang sudah ada, atau melakukan analisis pasar tenaga kerja, serta
meramalkan kebutuhan keterampilan untuk bidang tertentu. Tujuannya
adalah mem-promosikan TVET dengan mengusulkan saran keterampilan
dan pelatihan kepada dunia usaha.

Sektor Pendidikan

1. Badan Pengawas dan Penasihat

Di tingkat lokal, dewan pengawas dan penasihat untuk sekolah TVET
menawarkan kesempatan interaksi langsung antara peru-sahaan dan
pemasok tenaga kerja. Dalam lembaga ini, dunia usaha menyelaraskan
rencana pelatihan berbasis sekolah dengan keterampilan kerja yang dicari.
Melalui interaksi dunia usaha, dapat dibentuk standar keterampilan industri
dengan transparan sesuai dengan kebutuhan spesifik perusahaan.
Masukan tersebut terkait standar dan persyaratan keterampilan untuk
industri secara khusus. Interaksi juga mengurangi ancaman saling bajak

pekerja terampil oleh pelaku industri pesaing.
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